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ABSTRAK 

 

Feri Wahyudi, 1711143020, Penjualan Jamu Gendong di Tulungagung ditinjau 

dari Hukum Perlindungan Konsumen dan Hukum Islam (Studi Kasus 

di Kabupaten Tulungagung), Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, IAIN 

Tulungagung, 2018, Pembimbing: Ahmad Musonnif, M.H.I 

 

Kata Kunci : Penjualan, Jamu Gendong, Undang Undang Perlindungan 

Konsumen, Hukum Islam. 

Banyaknya produk jamu tradisional dan berbagai jenis obat, makanan dan 

minuman yang beredar di kalangan masyarakat, pada akhirnya dapat memberikan 

dampak negatif terhadap upaya peningkatan kualias sumberdaya manusia. Oleh 

karena itu perlu dilakukan upaya-upaya hukum untuk melindungi masyarakat 

sebagai konsumen dari kerugian dan bahaya.   

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana pandangan hukum 

perlindungan konsumen pada penjualan jamu gendong di Kabupaten 

Tulungagung?, 2. Bagaimana pandangan hukum Islam pada penjualan jamu 

gendong di Kabupaten Tulungagung?. Adapun yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum 

perlindungan konsumen pada penjualan jamu gendong di Kabupaten 

Tulungagung?, 2. Untuk mengetaui bagaimana pandangan hukum Islam pada 

penjualan jamu gendong di Kabupaten Tulungagung? 

Berdasarkan tema, penelitian ini digolongkan ke dalam jenis penelitian 

studi kasus. Secara teknis studi kasus adalah suatu penelitian yang mempelajari 

secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan 

suatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga, maupun masyarakat. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, 1) Penjual jamu gendong di 

Kabupaten Tulungagung tidak melaksanakan peraturan yang dibenarkan oleh 

Pemerintah, dalam hal ini melanggar peraturan tentang Undang Undang 

Perlindungan Konsumen nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen, 

pelangaran itu meliputi ijin usaha industri rumahan perseorangan untuk kegiatan 

produksi jamu, selain itu pada produk kemasan jamu tidak tertera label dan 

tanggal kadarluarsa atau jangka waktu penggunaan atau pemanfaatan. 2) Menurut 

pandangan Hukum Islam mengenai penjualan jamu gendong di Kabupaten 

Tulungagung sudah sesuai dengan aturan pada hukum Islam lebih tepatnya pada 

fiqih muamalah, karena pada akad jual beli sudah terpenuhi antara penjual dan 

pembeli, sedangkan subjek objek ijab qabul sesuai dengan rukun dan syarat jual 

beli, mengenai objek yang diperjualbelikan juga sudah sesuai, dimana objek sudah 

jelas kebersihanya dan mengandung manfaat sehingga hukumnya halal. Akan 

tetapi terdapat kasus yang belum diterapkan oleh penjual yaitu pada ijin usaha, 

tidak menyantumkan label dan tidak menyertakan penyantuman tanggal 

kadarluarsa pada kemasan. Dimana dalam Islam memerintahkan bahwa seseorang 

dalam beraktifitas berdagang yang menyangkut masyarakat umum diharuskan 

mematuhi yang berdasarkan Al-Quran, As-Sunnah dan Ulil Amri. 
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ABSTRACK 
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The number of traditional herbal products and various types of drugs, food 

and beverages circulating among the community, in the end can have a negative 

impact on efforts to increase the quality of human resources. It is therefore 

necessary to have legal measures to protect the public as consumers from harm 

and harm. 

The formulation of this research is: 1. How is the view of consumer 

protection law on the sale of herbal carrying in Tulungagung regency ?, 2. How is 

the view of Islamic law on the sale of herbal carrying in Tulungagung regency ?. 

As for the purpose of this research are: 1. To know how the view of consumer 

protection law on the sale of jamu carrying in Tulungagung regency ?, 2. To 

mengetaui how the view of Islamic law on the sale of herbal carrying in 

Tulungagung regency? 

Based on the theme, this study was categorized into the type of case study 

research. Technically a case study is an intensive study of the current state of 

affairs, and the environmental interaction of a social unit, an individual, a group, 

an institution, or a society. 

The result of the research can be concluded that, 1) The seller of herbal 

medicine in Tulungagung District does not implement the regulation which is 

justified by the Government, in this case violates the regulation concerning the 

Consumer Protection Law number 8 year 1999 concerning consumer protection, 

the license covers the business license of home industry for the activity production 

of herbs, in addition to herbal packaging products are not labeled and the date of 

expiration or duration of use or utilization. 2) In view of Islamic law regarding the 

sale of herbal carrying in Tulungagung regency is in accordance with the rules of 

Islamic law more precisely on muamalah fiqih, because the sale and purchase 

agreement has been fulfilled between the seller and buyer, while the subject of 

ijab qabul object in accordance with harmonious and conditions of sale and 

purchase , regarding the object that is traded is also appropriate, where the object 

is clear kebersihanya and contain the benefits so that the law is lawful. However, 

there are cases that have not been applied by the seller that is on the business 

license, does not include the label and does not include the expiration date of the 

expiration date on the packaging. Where in Islam ordered that a person in trading 

activities that concern the general public are required to comply with those based 

on Al-Quran, As-Sunnah and Ulil Amri. 
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